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Abstract This study aims to examine the use of Information and Communication 
Technology (ICT) in supporting educational transformation in Indonesia. The 
development of ICT has brought significant changes to the learning process, in terms of 
methods, media, and communication between educators and students. This study uses a 
literature review method by collecting data from various literature sources such as 
scientific journals, books, and academic articles relevant to the research topic. The 
results of the study show that the use of ICT has a positive impact on improving the quality 
and effectiveness of learning, expanding access to education, and encouraging digital-
based learning innovation. ICT also plays a role in creating more interactive, flexible, 
and learner-centered learning. However, the use of ICT also faces a number of 
challenges, such as unequal access to technology, limited digital competence of educators 
and students, disruption of learning concentration, and potential dependence on 
technology. Therefore, strategic efforts are needed in the form of equitable ICT 
infrastructure, increased digital literacy, development of quality digital learning content, 
and strengthening cooperation between the government, educational institutions, and the 
community. With proper management, ICT can be an important factor in realizing a 
modern, inclusive, and sustainable education system in Indonesia. 

Keywords: Information and Communication Technology, Educational Transformation, 
Indonesian Education 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam mendukung transformasi pendidikan di Indonesia. 
Perkembangan TIK telah membawa perubahan yang signifikan dalam proses 
pembelajaran, baik dari segi metode, media, maupun komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan mengumpulkan 
data dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik yang 
relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan TIK 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran, 
memperluas akses pendidikan, serta mendorong inovasi pembelajaran berbasis digital. 
TIK juga berperan dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 
berpusat pada peserta didik. Namun demikian, pemanfaatan TIK juga menghadapi 
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sejumlah tantangan, seperti ketimpangan akses teknologi, keterbatasan kompetensi 
digital pendidik dan peserta didik, gangguan konsentrasi belajar, serta potensi 
ketergantungan terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis berupa 
pemerataan infrastruktur TIK, peningkatan literasi digital, pengembangan konten 
pembelajaran digital yang berkualitas, serta penguatan kerja sama antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan pengelolaan yang tepat, TIK dapat menjadi 
faktor penting dalam mewujudkan sistem pendidikan Indonesia yang modern, inklusif, 
dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Teknologi Informasi dan Komunikasi, Transformasi Pendidikan, Pendidikan 
Indonesia 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi telah mendorong terjadinya perubahan signifikan di 
berbagai bidang kehidupan, salah satunya sektor pendidikan. Di Indonesia, pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terus mengalami peningkatan dan kini 
menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran (Deky et al., 2025). TIK tidak hanya 
hanya digunakan sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga berperan 
dalam memperluas akses layanan pendidikan, mengefisienkan waktu belajar, serta 
menghadirkan inovasi baru dalam strategi dan metode pengajaran, tetapi juga berfungsi 
sebagai alat untuk meningkatkan jumlah layanan pendidikan, mengurangi waktu belajar, 
dan memberikan inovasi baru dalam metode pengajaran (Alisia Zahroatul et al., 2024).  
Akses internet yang semakin luas serta meningkatnya penggunaan perangkat digital 
seperti smartphone, laptop, dan aplikasi pembelajaran telah membuka peluang baru 
dalam transformasi pendidikan (Saras et al., 2025). Melalui pemanfaatan TIK, 
penyampaian materi pembelajaran dapat dilakukan dengan cara yang lebih menarik, 
interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik melalui berbagai media digital. 
Sementara itu, peserta didik juga memiliki fleksibilitas untuk belajar kapan saja dan di 
mana saja tanpa harus selalu bergantung sepenuhnya pada tatap muka di kelas (Dian et 
al., 2025).  

Namun, pengembangan perkembangan TIK tidak terlepas dari tantangan seperti 
penggunaan internet, plagiarisme digital, dan ketersediaan informasi pribadi yang dapat 
menghambat proses pendidikan dari TIK tidak terlepas dari tantangan seperti penggunaan 
internet, plagiarisme digital, dan ketersediaan informasi pribadi yang dapat menghambat 
proses pendidikan situasi panggilanini untuk selamanya literasi digital literasi digital, 
kesadaran, dan kebijakan yang efektif agar penggunaan TIK dapat berjalan semulus 
mungkin serta kebijakan yang efektif agar penggunaan TIK dapat berjalan semulus 
mungkin (Saras et al., 2025). Dengan melihat peluang dan tantangan tersebut, artikel ini 
mengkaji lebih dalam bagaimana TIK mentransformasi dunia pendidikan di Indonesia 
berdasarkan berbagai temuan literatur (Deky et al., 2025b).  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, laporan penelitian, publikasi akademik, serta artikel daring yang relevan 
dengan topik pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendidikan 
(Dadang & Karep, 2025). Selanjutnya semua referensi yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode analisis isi. Hal ini dilakukan untuk menemukan pola, ide, dan 
hasil signifikan terkait transformasi pendidikan di Indonesia (Al Hafiz Rasya, 2025).  
Proses analisis dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menafsirkan sumber-sumber 
tersebut secara kritis. Tujuan dari proses ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh tentang peran, keuntungan, dan tantangan TIK dalam dunia pendidikan 
(Sevia Putri & Clara Chelsia, 2025).  Metode ini dipilih karena mampu memberikan 
gambaran teoritis yang mendalam berdasarkan temuan penelitian ahli sebelumnya (Aulia 
Rahma et al., 2025).  

PEMBAHASAN  

Komunikasi Pendidikan  

Salah satu tantangan dalam pendidikan di Indonesia adalah kurangnya 
komunikasi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran sehingga interaksi yang 
terjadi cenderung satu arah dan membuat siswa kurang terlibat. Kondisi ini menyebabkan 
siswa kesulitan memahami materi meskipun guru telah memberikan informasi yang 
akurat. Pada dasarnya, komunikasi pendidikan merupakan proses pertukaran informasi 
antara pengajar dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat meningkatkan kualitas komunikasi 
tersebut karena guru dapat menyampaikan materi melalui media yang lebih menarik 
seperti video, slide presentasi, atau platform pembelajaran daring yang membuat siswa 
lebih mudah memahami isi pelajaran. Selain itu, komunikasi berbasis TIK memperkuat 
interaksi dua arah karena siswa dapat memberikan tanggapan melalui forum online, 
diskusi daring, atau fitur komentar. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 
mengawasi proses pembelajaran dan memastikan bahwa materi dapat dipahami secara 
efektif. 

Penggunaan TIK juga mendorong siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri 
karena mereka dapat memperoleh informasi, mengakses materi, dan berkomunikasi 
dengan guru tanpa batasan waktu maupun tempat. Dengan demikian, penerapan TIK 
dapat meningkatkan kualitas komunikasi pendidikan serta menyelaraskan proses 
pembelajaran dengan tuntutan era digital. Oleh karena itu, guru dan lembaga pendidikan 
harus memaksimalkan pemanfaatan teknologi agar komunikasi di kelas menjadi lebih 
efektif dan kemampuan belajar siswa semakin meningkat. 
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Peran Komunikasi Pendidikan 

Proses pembelajaran yang efektif bergantung pada komunikasi pendidikan. Guru 
dapat menyampaikan pesan pembelajaran dengan cara yang mudah dipahami siswa 
melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi bermanfaat untuk membangun hubungan 
yang positif antara pendidik dan siswa selain untuk menyampaikan informasi. 
Komunikasi pendidikan sangat penting untuk membantu guru mengelola interaksi selama 
proses pembelajaran. Guru dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan 
mengawasi respons siswa. Mereka juga dapat memberikan penjelasan tambahan ketika 
diperlukan. Peserta didik lebih nyaman bertanya dan berbicara saat komunikasi terbuka, 
yang menghasilkan proses belajar yang lebih dinamis.Komunikasi pendidikan juga 
meningkatkan keinginan untuk belajar. Guru yang dapat menyampaikan pesan dengan 
bahasa yang tepat dan memberikan penjelasan yang tepat dapat mendorong minat siswa 
untuk belajar.   

Selain itu, melalui komunikasi yang terjalin secara efektif memungkinkan guru 
juga dapat memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik memperbaiki 
kesalahan mereka dan berkembang sebagai individu. Komunikasi menjadi semakin 
penting dalam pembelajaran berbasis teknologi informasi. Tidak hanya guru 
berkomunikasi secara langsung di dalam kelas, tetapi juga dapat dilakukan melalui 
berkomunikasi melalui media digital seperti aplikasi pesan dan platform pembelajaran 
online. Ini memungkinkan guru dan siswa tetap berinteraksi meskipun berada di lokasi 
yang berbeda. Oleh karena itu, komunikasi pendidikan yang difasilitasi oleh teknologi 
informasi (TIK) meningkatkan akses pembelajaran dan mendorong siswa untuk belajar 
lebih mandiri. Secara keseluruhan, memastikan komunikasi pendidikan berfungsi sebagai 
penghubung pembelajaran berlangsung dengan efektif, interaktif, dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Hubungan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa menjadi 
faktor untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif serta berkualitas tinggi. 

Dampak Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Mendorong Transformasi 
Pendidikan Indonesia 

Upaya untuk mengubah sistem pendidikan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). TIK dapat meningkatkan 
pendidikan, meningkatkan interaksi guru-siswa, dan memperluas akses (Tri Yuli Panca 
et al., 2025). TIK membantu inovasi pendidikan di era digital, menjadikan pembelajaran 
lebih fleksibel karena siswa dapat belajar melalui media digital tanpa terikat oleh waktu 
atau tempat (Sevia Putri & Clara Chelsia, 2025). Kemajuan teknologi informasi (TIK) 
juga membantu menyelesaikan berbagai tantangan yang ada di dunia pendidikan. Dengan 
menggunakan platform pembelajaran online, video, dan presentasi interaktif, anda dapat 
membuat proses penyampaian konten lebih menarik (Qonita, 2024). Sumber pendidikan 
digital seperti e-book dan jurnal elektronik memudahkan siswa untuk mendapatkan 
informasi yang relevan (Ah., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa TIK memiliki peran 
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strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendorong pengembangan 
sistem pendidikan yang lebih maju (Diyah Nur et al., 2025).  

Selain memiliki konsekuensi positif, penggunaan TIK juga memiliki konsekuensi 
negatif. Faktor yang perlu diperhatikan termasuk batasan akses teknologi, batasan 
perangkat, dan kemampuan guru untuk menggunakan teknologi (Putra Dedy et al., 2025). 
Namun, ketika TIK digunakan dengan benar, mereka dapat sangat membantu mengubah 
pendidikan, terutama dengan menciptakan proses pembelajaran yang lebih praktis, 
efektif, dan selaras dengan kebutuhan pembelajaran di era digital (Loso et al., 2025).  

Secara keseluruhan, TIK memainkan peran penting dalam transformasi 
pendidikan di Indonesia (Mutia et al., 2024). Teknologi meningkatkan akses belajar, 
meningkatkan kualitas materi, memperkuat komunikasi pendidikan, dan mendukung 
pengembangan lingkungan belajar yang lebih fleksibel (Rizki Cahya et al., 2024). Oleh 
karena itu, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi perlu terus dikembangkan 
secara optimal untuk mendukung terciptanya sistem pendidikan yang adaptif dan 
berkelanjutan (Deky et al., 2025a). 

Dampak Yang Dihadapi Dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) dalam Transformasi Pendidikan Indonesia  

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam bidang pendidikan 
di Indonesia telah membawa perubahan yang signifikan terhadap pola pembelajaran, baik 
dari sisi metode pengajaran guru maupun cara siswa memperoleh pengetahuan (Sevia 
Putri & Clara Chelsia, 2025). Di era transformasi digital saat ini, peningkatan kualitas 
pembelajaran memberikan banyak kemudahan dan inovasi baru, tetapi juga 
menghadirkan tantangan yang harus diperhatikan (Andi & Mardi, 2025). Secara umum, 
dampak penerapan TIK dalam dunia pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
jenis: dampak positif dan dampak negatif (Aulia Nur & Leni, 2024).  

1. Dampak Positif TIK dalam Transformasi Pendidikan 
Meningkatnya variasi metode pembelajaran adalah meningkatnya variasi metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru (Sevia Putri & Clara Chelsia, 
2025). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era komputer dan internet, 
metode pembelajaran sekarang dapat berinteraksi dengan platform digital seperti 
video, multimedia, dan media sosial (Titi, 2025). Digitalisasi pembelajaran ini 
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan membuat 
pengalaman belajar lebih menarik (Nurfitriani, 2025).  
a. Inovasi Pembelajaran Berbasis TIK 

1.) Pembelajaran Multimedia Interaktif 
Dalam pembelajaran, penggunaan berbagai media seperti teks, gambar, 
animasi, video, dan audio dalam pembelajaran menjadikan materi lebih 
menarik dan mudah dipahami (Siti & Leny Suryaning, 2025). Untuk 
menampilkan materi dengan cara yang informatif, guru dapat 
menggunakan aplikasi seperti PowerPoint, Canva, atau Prezi (Andi Baso 
et al., 2023). Pembelajaran berbasis multimedia meningkatkan perhatian 
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siswa, membantu mereka belajar secara lebih aktif dan interaktif, dan 
membuat konsep yang abstrak menjadi lebih nyata (Irfai Alfian, 2025).  

2.) Video Pembelajaran 
Video pembelajaran dapat membantu proses belajar. Guru dapat 
memberikan penjelasan menyeluruh tentang materi dan siswa dapat 
memutar ulang penjelasan kapan pun diperlukan (Anabila et al., 2025). 
Kemampuan untuk mengakses video secara mandiri memungkinkan siswa 
belajar secara mandiri dengan kecepatan yang disesuaikan dengan 
kemampuan masing-masing. Dan fakta bahwa video dapat direkam sekali 
tetapi dapat digunakan berulang kali sehingga memudahkan guru untuk 
menyampaikan materi secara lebih efisien (Hasni et al., 2025).  

a. Media Sosial sebagai Sarana Komunikasi Pendidikan 
Media sosial seperti WhatsApp, YouTube, TikTok Edu, dan Instagram kini 
menjadi bagian dari proses pembelajaran. Hal ini memungkinkan guru 
membagikan materi, pengumuman, dan tugas secara cepat, dan siswa juga 
dapat berdiskusi secara berani, bertanya kepada guru, atau berkolaborasi 
dalam kelompok belajar. Ini karena media sosial mempermudah koordinasi 
kelas, meningkatkan komunikasi, dan mendekatkan proses pembelajaran 
dengan dunia nyata siswa (Sri et al., 2025).  

b. Ragam Media dan Sumber Pembelajaran Digital 
Berbagai jenis media digital yang tersedia berkat teknologi memungkinkan 
guru untuk memanfaatkan simulasi interaktif, animasi, video edukatif, dan 
modul digital yang membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami (Sri 
et al., 2025). Saat ini, banyak sumber pendidikan yang dulunya tersedia 
terbatas di internet, seperti e-book, jurnal digital, repositori pendidikan, dan 
media pembelajaran berbasis aplikasi. Berbagai macam media ini 
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang mereka suka (Ah., 2025). 

c. Peningkatan Efisiensi Sistem Administrasi Pendidikan 
TIK tidak hanya membantu pembelajaran, tetapi juga membantu administrasi 
sekolah dan sistem pengolahan data berbasis teknologi, yang membuat 
penyimpanan data sekolah lebih mudah diakses dan lebih rapi (Lukmanul et 
al., 2025). Sistem manajemen berbasis komputer dapat mempercepat dan 
menginformasikan data seperti kehadiran, nilai, informasi guru, inventaris 
sekolah, dan laporan kegiatan (Eka Indah et al., 2025). Selain itu, aplikasi 
administrasi memudahkan orang tua untuk melaporkan pendidikan mereka, 
termasuk memantau perkembangan siswa secara real-time (Hartono et al., 
2025).  

d. Dukungan TIK dalam Penelitian Pendidikan 
Transformasi pendidikan tidak dapat dilepaskan dari penelitian yang 
memanfaatkan teknologi  untuk banyak penelitian pendidikan sekarang 
menggunakan perangkat digital yang berguna seperti mengumpulkan data, 
menganalisis hasil belajar, atau menilai efektivitas suatu (Saras et al., 2025). 
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Adanya teknologi memungkinkan peneliti memanfaatkan perangkat lunak 
statistik untuk mengakses referensi global dan mengolah data dalam jumlah 
besar dengan lebih cepat (Hastuti et al., 2025). Hal ini mendorong kualitas 
penelitian yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern 
(Saras et al., 2025).  

2. Dampak Negatif TIK dalam Transformasi Pendidikan 
Selain memberikan dampak positif, pemanfaatan TIK juga menghadirkan 
berbagai tantangan yang dapat menghambat proses pembelajaran apabila tidak 
dikelola dengan baik (Deky et al., 2025a). Dampak negatif ini muncul dari 
keterbatasan sarana, hambatan kompetensi, hingga risiko penggunaan teknologi 
yang tidak sesuai (Karina & Irawan Hadi, 2025).  
a. Ketimpangan Akses Teknologi 
Meskipun TIK membawa banyak manfaat, perbedaan akses terhadap perangkat 
dan internet masih menjadi kendala besar di banyak daerah di Indonesia(Farhatin, 
2025). Keterbatasan sinyal, perangkat yang tidak memadai, serta biaya internet 
yang tidak terjangkau membuat sebagian siswa dan guru kesulitan mengikuti 
pembelajaran berbasis teknologi dan ketimpangan ini berpengaruh pada 
kesenjangan kualitas pembelajaran antara daerah satu dengan lainnya(San Mikael 
et al., 2024).  
b. Kesiapan dan Kompetensi Pengguna 
Tidak semua guru maupun siswa memiliki kemampuan yang cukup untuk 
menggunakan teknologi secara optimal karena sebagian guru masih mengalami 
kendala dalam membuat media digital, mengelola sistem pembelajaran online, 
atau menggunakan aplikasi presentasi (Surya, 2024). Sementara beberapa siswa 
juga belum terbiasa belajar mandiri secara daring dan kurangnya literasi digital 
ini sering menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak maksimal (Xaverius 
& Vera, 2025).  
c. Gangguan Fokus dan Penyalahgunaan Teknologi 
Pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran sering kali membuat siswa 
terganggu oleh berbagai aplikasi yang tidak berhubungan dengan belajar, seperti 
game, media sosial, atau hiburan lainnya tetapi hal ini menurunkan fokus dan 
disiplin belajar, sehingga siswa kurang maksimal dalam menyerap materi (Cut 
Sahara et al., 2025). Tantangan dan Solusi Akses internet yang luas juga 
memungkinkan siswa membuka situs yang tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan oleh sebab itu, pengawasan dan pembiasaan penggunaan 
teknologi secara positif perlu dilakukan (Putra Dedy et al., 2025).  
d. Ketergantungan terhadap Teknologi 
TIK memang memberikan kemudahan, tetapi penggunaan yang berlebihan dapat 
menimbulkan ketergantungan sehingga siswa menjadi terlalu bergantung pada 
internet dan perangkat digital untuk menyelesaikan tugas, sehingga kurang 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan manual lainnya 
(Fieka Nurul, 2025). Ketergantungan ini juga berdampak pada guru, di mana 
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proses pembelajaran dapat terganggu apabila terjadi masalah teknis seperti listrik 
padam, jaringan tidak stabil, atau perangkat rusak (Shalshabila et al., 2025).  
Berkaitan dengan hal di atas, maka pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam transformasi pendidikan Indonesia dapat ditingkatkan 
melalui beberapa upaya berikut: 

1. Memperkuat pemerataan akses TIK: Karena ketersediaan perangkat 
digital, jaringan internet yang stabil, dan infrastruktur pendukung lainnya 
harus dilindungi terutama di wilayah yang masih tertinggal, pemerataan 
akses terhadap fasilitas TIK harus menjadi prioritas utama. Dengan 
demikian, siswa dan pendidik dapat memanfaatkan TIK secara merata 
dalam proses pembelajaran (Dermauli Lamtio et al., 2025).  

2. Peningkatan kompetensi pendidik: Sebagai pelaksana utama 
pembelajaran, guru harus mendapatkan pelatihan dan pengembangan 
profesional yang relevan dengan penggunaan teknologi informasi (TIK). 
Pelatihan ini harus diberikan secara berkala agar guru dapat 
mengintegrasikan TIK ke dalam pembelajaran (Regita et al., 2021).  

3. Pengembangan konten pembelajaran digital yang berkualitas: TIK akan 
sangat berpengaruh jika didukung oleh konten digital yang menarik, valid, 
dan mudah diakses. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan siswa, 
diperlukan pengembangan bahan terbuka digital yang relevan, interaktif, 
dan sesuai. Kualitas konten sangat penting untuk keberhasilan 
transformasi pembelajaran berbasis teknologi (Nurkhairunnisa et al., 
2025).  

4. Membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan: TIK 
tidak dapat digunakan hanya oleh institusi pendidikan atau pemerintah; 
kolaborasi dengan pemerintah dan industri teknologi sangat diperlukan 
untuk mendukung penyediaan infrastruktur, pelatihan, dan inovasi dalam 
pembelajaran digital. Kolaborasi ini sangat penting untuk mempercepat 
transformasi pendidikan Indonesia (Syaeful, 2025).  

5. Penguatan sistem evaluasi dan monitoring: Sistem evaluasi dan 
pemantauan yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 
pemanfaatan TIK berjalan dengan baik. Proses evaluasi ini dilakukan 
untuk menilai sejauh mana penerapan TIK meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta menjadi dasar untuk perubahan kebijakan pendidikan 
di masa depan (Teguh & M. Ali, 2025).  

TIK telah berkembang menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dalam dunia 
pendidikan di era modern. Informasi teknologi telah terbukti dapat mempercepat proses 
belajar-mengajar dan memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif (Sevia Putri & 
Clara Chelsia, 2025). Meskipun demikian, berbagai tantangan masih perlu mendapat 
perhatian, seperti ketimpangan akses teknologi, rendahnya tingkat literasi digital, serta 
keterbatasan infrastruktur pendidikan masih perlu diselesaikan secara bersamaan (Deky 



TRANSFROMASI PENDIDIKAN INDONESIA MELALUI  
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

 
 

 
 

662              JIPM - VOLUME 4, NO. 1, Februari 2026  

et al., 2025a). Diharapkan penggunaan TIK dapat mendukung transformasi pendidikan 
Indonesia menuju sistem pendidikan yang lebih modern, inklusif, dan berkualitas  
melalui perencanaan yang matang dan kerja sama dari berbagai pihak terkait (S.M. & 
Syarifah, 2025). 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan TIK dalam dunia pendidikan di Indonesiaa memberikan peluang 
besar untuk meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran di berbagai jenjang 
pendidikan. Dengan TIK, lingkungan belajar menjadi lebih dinamis, kerja sama, dan 
terpusat pada siswa. TIK tidak hanya mempercepat aliran data, tetapi juga memungkinkan 
metode pembelajaran baru, seperti kelas digital, penggunaan multimedia, dan sistem 
evaluasi berbasis teknologi. Selain itu, penerapan TIK turut berkontribusi dalam 
memperluas akses pendidikan, khususnya bagi wilayah  yang sebelumnya memiliki 
keterbatasan sumber daya. Ada banyak aplikasi pendidikan dan platform pembelajaran 
online yang memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan inklusif. Perubahan 
ini memiliki efek positif terhadap peningkatan literasi digital siswa. Selain itu, perubahan 
ini mendorong guru untuk terus belajar tentang cara mengelola pembelajaran berbasis 
teknologi. Namun, transformasi ini bukanlah yang terbaik. Keterbatasan infrastruktur, 
keterbatasan teknologi pendidik, dan adaptasi kurikulum merupakan masalah yang masih 
perlu diperhatikan. Oleh sebab itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat harus semakin diperkuat untuk 
memastikan pemanfaatan TIK merata dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, teknologi 
informasi dan komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran, 
tetapi juga memiliki peran penting dalam menciptakan masa depan pendidikan Indonesia 
yang lebih canggih, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan era digital. 
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